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Abstract: Pengkajian ini bertujuan guna menganalisa pengaruh budaya organisasi,
komunikasi, dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan di LPD Desa Adat Kesiman,
Denpasar. Latar belakang pengkajian ini berfokus pada penurunan kinerja keuangan LPD yang
tercermin dari berkurangnya tabungan, deposito, dan kredit, serta masalah kedisiplinan dan
komunikasi antar karyawan yang belum optimal. Untuk itu, pendekatan kuantitatif digunakan
dalam pengkajian ini secara bermetode analisa regresi linier berganda. Data dihimpun dari
kuesioner yang disebarkan kepada seluruh populasi yang berjumlah 58 karyawan. Pengkajian
ini menghasilkan bila setiap variabel bebas berkontribusi signifikan positif pada kinerja
karyawan. Budaya organisasi yang kuat mampu mewujudkan lingkup pekerjaan yang
kondusif, sementara komunikasi yang baik dapat memperkuat kolaborasi tim dan
memperjelas tujuan organisasi. Disiplin kerja yang baik juga terbukti berkontribusi signifikan
dalam mendukung pencapaian target kinerja yang optimal. Berdasarkan temuan ini,
disarankan agar LPD Desa Adat Kesiman memperkuat implementasi budaya organisasi,
meningkatkan komunikasi antar karyawan, dan memastikan pelaksanaan disiplin kerja yang
konsisten. Upaya tersebut diharapkan bisa mengembangkan kinerja karyawan dengan
menyeluruh serta mendukung keberhasilan organisasi dalam menghadapi tantangan masa
depan.

Kata kunci: budaya organisasi, komunikasi, disiplin kerja, kinerja karyawan

PENDAHULUAN

Kesuksesan serta kelangsungan aktivitas sebuah organisasi akan didampaki
dari pegawai didalamnya. Pegawai atau pekerja ialah sebuah aspek yang berperan
utama disebuah perusahaan. Hampir setiap organisasi akan menginginkan pekerjanya
sanggup menyelenggarakan kewajibanya dengan maksimal. Targetnya supaya
organisasi bisa selalu mengembangkan daya saingnya (Ali, 2021). Kinerja yang
maksimal dari suatu rencana kerja akan menampilkan sebuah kesuksesan. Tingginya
efiktifitas kinerja karyawan bisa membuat target organisasi mudah diraih (Wahjono,
2022).

Simamora (2019:93) menjabarkan bila kinerja karyawan ialah tingkat setiap
pekerjanya memenuhi kriteria kerja. Kinerja akan mengarah pada sebuah prestasi tiap
pekerja yang diukurkan berlandaskan suatu kriteria atau standar yang ditentukan
perusahan. Kinerja menjadi hasil dari suatu aktivitas serta pekerjaan tiap individu
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disebuah organisasi yang didampaki dari beragam aspek dalam meraih targetnya
disuatu periode (Tika, 2018:82).

Adapun fenomena kinerja karyawan yang terjadi pada LPD Desa Kesiman
Denpasar terjadinya penurunan kinerja karyawan ini yang diukur pada jumlah
tabungan, deposito, dan kredit pada LPD Desa Kesiman antara tahun 2022 dan 2023
bisa diamati ditabel berikut.

Tabel 1
Data Keuangan Tahunan LPD Desa Kesiman

No. Tahun Tabungan | Deposito Kredit

1 2022 16,941 2,717 1,694

2 2023 15,392 2,535 1,681

Sumber: Data Keuangan Tahunan LPD Desa Kesiman, 2023

Tabel 1 terdapat penurunan tabungan dari 16,941 menjadi 15,392, deposito
berkurang dari 2,717 menjadi 2,535, dan kredit sedikit menurun dari 1,694 menjadi
1,681. Penurunan ini menunjukan bahwa ada masalah yang perlu diteliti lebih lanjut.
Hal ini terutama benar mengingat betapa pentingnya kinerja keuangan LPD untuk
mendukung aktivitas ekonomi masyarakat setempat.

Menurut Pudjianti (2020), menyatakan kinerja karyawan bisa didampaki
beragam hal, misalnya dari budaya organisasi berupa konsep yang mengarah
terhadap sekumpulan sikap, nilai, norma, perilaku serta keyakinan yang menjadi
bagian dari identitas dan karakteristik suatu organisasi (Pratama, 2024). Dari asumsi
Sulaksono (2019), menjabarkan bila budaya organisasi ialah sebuah nilai yang
dijadikan pedoman setiap pekerja untuk melaksanakan tanggung jawabnya pada
organisasi. Hal ini mencakup beragam aspek, mulai dari cara komunikasi dan interaksi
antar anggota organisasi, hinggakebijakan, tradisi, dan cara kerja yang diterapkan.

Dari wawancara yang dilaksanakan bersama pekerja LPD Desa Adat Kesiman
Denpasar terdapat permasalahan yang terjadi yaitu masih adanya karyawan yang
kurang menaati aturan atau pedoman yang ada seperti datang terlambat
dikarenakan ada kepentingan lain di luar jam kerja selain itu karyawan masih kurang
mentaati kewajiban dalam hal tidak menggunakan pakaian olah raga. Dari pengkajian
yang dilaksanakan Permadi, dkk (2024), Pubjianti (2020), Putra (2021), Hasibuan
(2019), menjabarkan bila budaya organisasi berkontribusi positif pada kinerja. Tetapi
hasilnya tidak selaras dari pengkajian yang dilaksanakan Angelika (2019), Syanan
(2023), menjabarkan bila budaya organisasi berkontribusi negative pada kinerja.

Menurut Pudjianti (2020), kinerja karyawan dipengaruhi faktor lainnya yaitu
komunikasi. Dari asumsi Hamzah (2018:1) komunikasi ialah cara untuk mendorong
tiap individu dalam berkaitan social pada rekan kerjanya. Dukungan ini ada didalam
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diri tiap individu untuk mendorongnya melaksanakan sebuah hal yang selaras dari
keinginanya untuk berinteraksi.

Berdasarkan hasil wawancara fenomena pada komunikasi yang terjadi pada
LPD Desa Kesiman Denpasar khususnya bagian pemasaran sangat jarang
berkomunikasi terbuka kepada rekan kerja terkait target kerja yang telah mampu
mereka capai. Mereka akan menyimpan rapat informasi mengenai pelanggan yang
mereka miliki. Selain itu kurangnya kemampuan karyawan memahami pesan yang
diberikan oleh pimpinan seringkali membuat kinerja karyawan terhambat karena
tidak dapat memahami perubahan yang dimaksudkan. Dari pengkajian yang
dilaksanakan Pudjianti (2020), Putra (2021), Mogi (2020), menjabarkan bila
komunikasi berkontribusi signifikan pada kinerja. Tidak selaras hasilnya dari
pengkajian yang dilaksanakan Silalahi (2021), Sari (2023) menjabarkan bila interaksi
berkontribusi negative pada kinerja pegawai.

Menurut peneliti Pudjiwati (2019), kinerja karyawan dipengaruhi oleh faktor
lain yaitu disiplin kerja. Hasibuan (2019), menjabarkan disiplin ialah kesediaan serta
kesadaran tiap individu untuk mematuhi seluruh kebijakan serta norma yang berlaku
dimanapun.

Dari hasil wawancara yang sudah dilaksanakan bersama pekerja LPD Desa
Adat Kesiman Denpasar bila terdapat permasalahan pada absensi yang tinggi pada
tahun 2023 dengan rata-rata 3,53%. Selain itu ditemukan ditemukan permasalahan
terkait penerapan disiplin kerja yang tidak maksimal, yang mana terdapat pegawai
yang tidak mematuhi sebagian hal, misalnya dari segi jam kerja, kebanyakan dari
mereka sering terlambat untuk masuk kerja serta pulang lebih awal yang tidak selaras
dengan waktu yang ditetapkan. Dari pengkajian yang dilaksanakan Pudjiwati (2019),
Putra (2022), Hasibuan (2020), menjabarkan bila disiplin kerja berkontribusi positif
pada kinerja. Tetapi tidak dengan pengkajian Neldiyati (2023), Muna (2022),
menjabarkan bila disiplin kerja berkontribusi tidak signifikan pada kinerja pegawai.

LITERATUR
Goal Setting Theory

Teori ini menjabarkan kaitan antar target yang ditentukan dengan hasil kinerja
atau prestasi. Teori ini dikatakan sebagai proses kognitif untuk membentuk sebuah
target serta berupa derminan perilaku (Suwarmadani, 2019).
Budaya Organisai

Dari asumsi Sutrisno (2020), menjabarkan bila budaya organisasi ialah sebuah
nilai yang dijadikan pedoman setiap pekerja untuk melaksanakan tanggung jawabnya
pada organisasi. Hal ini mencakup beragam aspek, mulai dari cara komunikasi dan
interaksi antar anggota organisasi, hinggakebijakan, tradisi, dan cara kerja yang
diterapkan. Dari asumsi Pattiruhu & Paais (2020), indicator dari budaya organisasi
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mencakup misi, keyakinan, visi, lingkup pekerjaan yang aman dan nyaman juga
keadilan.
Komunikasi

Dari asumsi Umam & Nurjaman (2017:35), istilah communio diubah menjadi
kata kerja communicate, dimaknai berbagi sebuah hal pada orang lain, bertukar
informasi, membahas suatu hal, berdiskusi, memberi tahu seseorang, menjalin
hubungan, bertukar pikiran, atau berteman. Dari asumsi Pranitasari (2021), sebagian
indikator komunikasi mencakup, komunikasi bersama rekan kerja, bawahan serta
atasan.
Disiplin Kerja

Dari asumsi Ardiani (2015) menjabarkan disiplin ialah kesediaan serta
kesadaran tiap individu untuk mematuhi seluruh kebijakan serta norma yang berlaku
dimanapun. Berikutnya (Pratama 2024), menjabarkan sebagian indikator disiplin
mencakup, memakai alat kerja secara baik, ketepatan waktu, patuh serta
bertanggung jawab.
Kinerja Karyawan

Dari asumsi Mangkunegara (2017), asal kata kinerja bersumber dari Actual
Performance atau tanggung jawab, dimaknai sebagai hasil atau prestasi kerja tiap
individu. Prawirosentono (201:120) menjabarkan bila kinerja karyawan ialah tingkat
setiap pekerjanya memenuhi kriteria kerja. Kinerja akan mengarah pada sebuah
prestasi tiap pekerja yang diukurkan berlandaskan suatu kriteria atau standar yang
ditentukan perusahan. Kinerja menjadi hasil dari suatu aktivitas serta pekerjaan tiap
individu disebuah organisasi yang didampaki dari beragam aspek dalam meraih
targetnya disuatu periode. Dari asumsi Silaen (2021), indikator dari kinerja karyawan
mencakup kualitas, kuantitas, efektifitas, komitmen serta ketepatan waktu.
Hipotesis Penelitian
Pengaruh Budaya Organisasi terhadap Kinerja Karyawan

Dari asumsi Pudjianti (2020), menampilkan bila budaya organisasi
berkontribusi baik pada kinerja pegawai. Lalu selaras dari pengkajian Putra (2022),
menjabarkan bila budaya organisasi berkontribusi optimal untuk kinerja. Berikutnya
pengkajian Hasibuan (2017), menjabarkan bila budaya organisasi berkontribusi
signifikan pada kinerja pegawai. Dari sebagian pengkajian tersebut, di usulkan
hipotesisnya berupa:
H:: Budaya organisasi berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kinerja

karyawan pada LPD Desa Adat Kesiman.

Pengaruh Komunikasi terhadap Kinerja Karyawan

Dari asumsi Pudjianti (2020), menampilkan bila komunikasi berkontribusi baik
pada kinerja pegawai. Selaras dari pengkajian Putra (2022), menjabarkan bila
komunikasi berkontribusi optimal untuk kinerja. Berikutnya pengkajian Mogi (2020),
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menjabarkan komunikasiberkontribusi signifikan pada kinerja pegawai. Dari sebagian
pengkajian tersebut, di usulkan hipotesisnya berupa:
H,: Komunikasi berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan pada LPD Desa Adat Kesiman.
Pengaruh Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan
Dari asumsi Pudjianti (2020), menjabarkan bila disiplin kerja berkontribusi baik
untuk kinerja pegawai. Selaras dari pengkajian Putra (2022), menjabarkan bila disiplin
kerja berkontribusi optimal pada kinerja. Lalu pengkajian dari Hasibuan (2017),
menjabarkan bila disiplin kerja berkontribusi signifikan pada kinerja pegawai. Dari
sebagian pengkajian tersebut, di usulkan hipotesisnya berupa:
Hs: Disiplin kerja berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan pada LPD Desa Adat Kesiman.

METODELOGI PENELITIAN

Pengkajian inibertempatan di LPD Desa Adat Kesiman yangberlokasi di Alamat
JI. Waribang No.22, Kesiman Petilan, Kec. Denpasar Timur, Kota Denpasar, Bali 80237.
Pengkajian ini berobjek variabel yang sudah ditetapkan sebagai topik. Pengkajian ini
berpopulasi pekerja LPD Desa Adat Kesiman yang totalnya 58 pekerja. Untuk
menetapkan sampelnya dipakai sampel jenuh atau keseluruhan populasi dijadikan
sampel sejumlah 58 pekerja. Untuk menghimpun datanya dipakai metode kuesioner,
wawancara serta observasi. Untuk menganalisa datanya melalui regresi linear
berganda.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Uji Instrumen
1) Uiji Validitas

Seluruh indikator pengkajian ini dianggap valid karena setiap item pernyataan

tiap variabel bernilai korelasi diatas 0,3 serta bernilai sig dibawah 0,05.
2) Uji Reliabilitas

Setiap pertanyaan variabel pengkajian ini bernilai Cronbash Alpha diatas o,7,

diasumsikan kuesioner yang dipakai handal.
Hasil Uji Asumsi Klasik

Guna menjamin persamaan regresi yang dihasilkan perlu mencukupi kriteria
BLUE (Best Linear Unbiased Estimator), dilaksanakan pengujian asumsi klasik.
Tabel 2
Hasil uji normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
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N 58

Normal Parameters®® | Mean 0,0000000
Std. Deviation 1,64115739

Most Extreme Absolute 0,086

Differences Positive 0,081
Negative -0,086

Test Statistic 0,086

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,200%¢

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Tabel 2 menghasilkan Asymp. Sig. (2-tailed) sejumlah 0,200 atau diatas 0,05,
dimaknai datanya tersebar normal.
Tabel 3
Hasil Uji Multikolinearitas
Coefficients®

Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF
1 | Budaya Organisasi 0,594 1,682
Komunikasi 0,588 1,702
Disiplin Kerja 0,742 1,347

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
Sumber: Data diolah, 2024
Tabel 3 menghasilkan Tolerance bernilai diatas 0,1 serta VIF dibawah 10.
Diasumsikan modelnya terbebas multikolinieritas. Ini menampilkan bila tiap variabel
bebas tidak berkaitan liner yang kuat satu
Tabel 4
Hasil Uji Heteroskedastisitas

Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 2.431 0,737 3.296 .002
Budaya 0,013 0,055 0,041 0,242 0,810
Organisasi
Komunikasi -0,050 0,060 -0,143 -0,840 0,405
Disiplin Kerja -0,055 0,041 -0,203 -1,334 0,188

a. Dependent Variable: ABS_RES

Sumber: Data diolah, 2024
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Tabel 4 menghasilkan bila variabel bebas bernilai sig diatas 0,05. Hasilnya,
model regresi yang dihasilkan memenuhi asumsi homoskedastisitas, dan analisis
regresi dapat berjalan tanpa dipengaruhi oleh heteroskedastisitas.

Hasil Persamaan Regresi Linier Berganda
Tabel 5
Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Std.

Model B Error Beta t Sig.

1 |(Constant) 1,288 1,220 1,056 0,296
Budaya Organisasi 0,320 0,091 0,255 3,505 0,001
Komunikasi 0,404 0,099 0,299 4,079 0,000
Disiplin Kerja 0,575 0,068 0,552 8,474 0,000

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Sumber: Data diolah, 2024
Melalui tabel tersebut, bisa dibuat persamaanya berupa: Y = 1,288 + 0,320X1 +
0,404X2 + 0,575X3, lalu persamaanya bisa dijabarkan berupa;
1) B1=0,320 Nilai koefisien ini menampilkan bila X1 berdampak positif pada Y
2) P2 = 0,404 Nilai koefisien ini menampilkan bila X2 berdampak positif pada Y
3) B3 =0,575 Nilai koefisien ini menampilkan bila X3 berdampak positif pada Y
Hasil Uji Determinasi (R?)
Tabel 6
Hasil Uji Determinasi (R*)
Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square .
Square Estimate
1 0,911° 0,830 0,820 1,686

a. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja, Budaya Organisasi, Komunikasi

b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
Sumber: Data diolah, 2024
Melalui Tabel 6, menghasilkan Adjusted R Square sejumlah 0,820. Dibuat

simpulanya bila variabel bebas bisa menjabarkan variasi variabel terikat sejumlah
82,0%, lalu selisihnya 18% didampaki variabel diluar pengkajian.

Hasil Uji t (Uji Parsial)
Dari uji dampak variabel bebas pada variabel terikat yang diinterpretasikan
dari tabel 5.
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1) Budaya Organisasi berdampak positif signifikan pada kinerja karyawan yang
menghasilkan koefisien beta 0,320, t-hitung 3,505, serta sig 0,001 (p < 0,05).
Diasumsikan H1 diterima.

2) Komunikasi berdampak signifikan positif pada kinerja karyawan, menghasilkan
koefisien beta 0,404, t-hitung 4,079, serta sig 0,000 (p < 0,05). Diasumsikan H2
diterima.

3) Disiplin Kerja berdampak signifikan positif pada kinerja karyawan,
menghasilkan koefisien beta 0,575, t-hitung 8,474, serta sig 0,000 (p < 0,05).
Diasumsikan H3 diterima.

Pembahasan Hasil Penelitian
Dampak Budaya Organisasi Pada Kinerja Karyawan

Dari analisa yang sudah diselenggarakan, menghasilkan bila budaya organisasi
berdampak signifikan positif pada kinerja karyawan di LPD Desa Adat Kesiman.
Budaya organisasi yang baik membantu mewujudkan lingkup pekerjaan yang
nyaman, meningkatkan komitmen karyawan terhadap tujuan organisasi, serta
memotivasi mereka untuk mencapai kinerja yang optimal. Hasilnya selaras dari
pengkajian yang dilaksanakan Pudjianti (2020) dan Putra (2021) serta Permadi, dkk
(2024), menjabarkan bila budaya organisasi berkontribusi signifikan pada kinerja
pegawai.
Dampak Komunikasi Pada Kinerja Karyawan

Dari analisa yang sudah diselenggarakan, menghasilkan bila komunikasi
berdampak signifikan positif pada kinerja karyawan di LPD Desa Adat Kesiman.
Komunikasi yang baik memungkinkan karyawan memahami tanggung jawab mereka,
menyelesaikan konflik, dan meningkatkan kolaborasi dalam tim, yang bisa
meningkatkan mutu serta produktifitas kerja. Hasilnya selaras dari pengkajian yang
diselenggarakan Putra (2021), Mogi (2020), dan Pudjianti (2020), menjabarkan bila
komunikasi berkontribusi positif pada kinerja pegawai.
Dampak Disiplin Kerja Pada Kinerja Karyawan

Dari analisa yang sudah diselenggarakan, menghasilkan bila disiplin kerja
berdampak signifikan positif pada kinerja karyawan di LPD Desa Adat Kesiman. Ini
menampilkan bila tingginya disiplin kerja bisa mengembangkan efesiensi serta
efektifitas kerja. Hasilnya selaras dari pengkajian yang diselenggarakan Pudjiwati
(2019), Hasibuan (2019), menjabarkan bila disiplin kerja berkontribusi positif pada
kinerja pegawai.

SIMPULAN DAN LIMITASI
Simpulan
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Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa Budaya
Organisasi, Komunikasi, dan Disiplin Kerja memiliki dampak positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan. Budaya organisasi yang mendukung mampu memberikan
arah yang jelas bagi karyawan dalam menjalankan tugas untuk mencapai tujuan
organisasi. Komunikasi yang efektif, baik vertikal maupun horizontal, dapat
memperlancar koordinasi, memperjelas tujuan, dan memperkuat hubungan antar
rekan kerja. Sementara itu, disiplin kerja yang tinggi mencerminkan kepatuhan
terhadap aturan yang berlaku, sehingga mendorong karyawan untuk bekerja secara
lebih terstruktur dan efisien.

Limitasi

Keterbatasa dari penelitian ini adalah cross-sectional dan longitudinal penelitian
sehingga saran untuk penelitian kedepannya adalah dengan melakukan penelitian
lebih lanjut.
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